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FertuqatE:uErau den E{asi[ Jarak Fagan pada Eertragai Fola Tanam di Lahan li{arginal
(Prasetyo, Entang Inoriah Sukardjo dan Hesti Pujirvati)
ABSTRAK
Penelitian bertujuan untuk Untuk mempelajari pola pertumbuhan dan hasil tanaman
jarak pagar pada pola tanam tumpang sari dan monokultur. Penelitian ini dilaksanakan
dengan menggunakan rancangan acak kelompok Lengkap (RAKL) terdiri dat'. 4 macam pola
tanam: (l) Tanaman jarak * Tanaman Bunga Matahari + Jagung; (2) Tanaman jarak +
Tanaman Bunga Matahari + Padi Gogo; (3) Tanaman jarak * Tanaman Bunga Matahari +
Kacang Tanah dan ( ) Monokultur Jamk pagar. Setiap percobaan diulang sebanyak 4 kali
sehingga diperoleh satuan 16 petak percobaan. Untuk menghitung nilai kesetaraan lahan
(NKL) dilakukan penanaman tanaman yang ditumpang-sarikan yaitu : jagung, kacang tanah,
bunga matahari dan padi gogo secara monokultur.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari berbagai pola tanam yang diuji, diperoleh
hasil bahrva pola b.nam tumpa:rg sari jarak pagar + bunga matahari kacang tanah lebih baik
terhadap pertumbuhan, hasil jarak pagar dan nilai kesetaraan lahan (NI&). Semua pola tanam
yang diuji menghasilkan minyak jarak yang tinggi (lebih dari 30 %), dimana jarak pagar yang
ditanam secarzl monokultur mempunyai kandungan minyak jarak sebesar 47,98 0/o, kemudian
diikuti oleh pola tanam jarak pagar + bunga matahari dan padi gogo sebem 44,78 o/o,
selanjutnya pola tanam jarak pagar * bunga matahari dan kacang tanah sebesar 42,67 Yo dart
pola tanam jarak pagar + bunga matahari dan jagung sebesar 47,88oh.
Kata Kunci : Jarak peyn,pola tanam
Growth and Yield Jatropha at sonne cropping systems of Marginal land
(Prasetyo, Entang Inoriah Sukardjo dan Hesti Pujiwati)
ABSTRACT
Objective of this study was to compare the growth pattern and yield of physic nut
grown under different cropping systems. A randomized complete block design with four
replications was used to allocate the treatnents of four cropping systems, including
intercropping of physic nut + sun flower + maize, physic nut + sun flower + upland rice,
physic nut * sun flower + ground nut, and monoculture of physic nut.
Results indicated that intercropping of physic nut * sun flower + ground nut produced
the best physic nut growth, yield, and land equivalent ratio. All the treatrnents produced seeds
with high oil content (>30%) where monoculture produced 47oA , physic nut * sun flower *
upland rice produced 44.78oh, physic nut * sun flower + ground nut produced 42.67Yo, arrd
physic nut * sun flower + maize produced 51.80 %.
Key word : Jatropha, cropping systems.
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